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Abstrak
 

Partisipasi konflik sudah pernah dirasakan Indonesia pada 1980an sampai 1990an ketika berlangsungnya

konflik di Afghanistan. Peningkatan partisipasi para militan ini terjadi pada masa Islamic State di tahun

2013. Di negara konflik tersebut, para militan belajar, berinteraksi, serta berbaur dengan ideologi kekerasan.

Setelah merasa cukup dengan pengalaman yang mereka dapatkan di Suriah/Iraq, para militan  kembali ke

negara asal mereka. Oleh karena itu dibutuhkan penanganan yang tepat, agar mereka tidak menjadi virus,

sumber ketakutan ditengah masyarakat. Untuk mendapatkan penanganan yang tepat, identifikasi motivasi

mereka ketika pergi dan pulang adalah hal yang penting dilakukan oleh pemerintah dan lembaga terkait.

Analisis konsep damai oleh peacemaking criminology merupakan kerangka untuk membentuk model

penanganan alternatif returnis. Metode kualitatif digunakan dalam penelitian ini melalui

pendekatan fenomenologis interpretatif. Tujuannya untuk menafsirkan dan menguatkan kisah ‘pengalaman

yang dialami’ dari narasumber, agar pengalaman mereka bisa logis dalam menginterpretasikan. Hingga saat

ini, Indonesia belum memiliki konsep dan metode yang baku dalam penanganan returnis. Dari data Satuan

Tugas FTF tahun 2014 sampai 2019, ada 126 orang yang pulang ke Indonesia dari Suriah, Iraq, dan Filipina.

Banyak motivasi para militan yang pulang, mempengaruhi keamanan nasional. Ketika individu atau

kelompok pulang ke Indonesia, beberapa dari mereka masih tetap radikal dan juga melakukan reradikalisasi.

Pendekatan kekerasan menjadi salah satu cara untuk menangani kejahatan luar biasa ini, tapi para militan

semakin kebal, Hal ini akan lebih maksimal jika disandingkan dengan pendekatan lunak yang dipadukan

dengan perspektif damai untuk menangani sampai ke akar. Peacemaking criminology direkomendasikan

sebagai metode dalam menangani returnis karena pendekatan ini mengedepankan enam konsep utama yakni

non-kekerasan, keadilan sosial, inklusi, cara yang benar, kriteria damai yang tepat, dan pengkategorian yang

penting. Hasil dari konsepsi ini akan menghasilkan model penanganan alternatif returnis dengan dengan

mengedepankan humanisme, hak asasi manusia, mediasi, pengoptimalisasian proses pemahaman, dialog,

dan partisipasi yang diharapkan mampu membuat returnis tidak kembali radikal serta melakukan

radikalisasi.

......Participation in the conflict was felt by Indonesian in the 1980s to 1990s when the conflict took place in

Afghanistan. Increasing of militant participation occurred since Islamic State in 2013. In the conflict state,

militants learn, interact, and blend with violent ideology. After they gained experience in Syria/Iraq, the

militants returned to their countries. Therefore, proper handling is needed, so they do not become viruses

and sources of fear in society. To get the proper handling, identify their motivation when they going and go

back to their country by government and non-government is a must. And analysis the concept of peace by

peacemaking criminology is a framework for forming an alternative model of handling returnees.

Qualitative methods are using in this research through an interpretative phenomenological approach. The

aim is to interpret and strengthen the experience from the interviewee, so the stories will be logical in

interpretative.  Until now, Indonesia does not have a standard concept and method in handling returnees yet.
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Based on FTF Task Force's data from 2014 to 2019, there are 126 people were returned to Indonesia from

Syria/Iraq/Philippines. Militant motivation to back to Indonesia has affected national security. When

individuals or groups return to Indonesia, some of them still radical or will be radicalizing. A hard approach

is a way to deal with this extraordinary crime, but the militants are increasingly immune. This will be

maximum if juxtaposed with a soft approach that collaborates with a peaceful perspective to deal with the

roots. Peacemaking criminology is proposed as a method for handling returnees due to this approach put

forward six main concepts, non-violence, social justice, inclusion, correct means, ascertainable criteria, and

the categorical imperative. The results of this conception will result in an alternative model of handling

returnees by promoting humanism, human rights, mediation, optimizing the processes of understanding,

dialogue, and participation which expected to make returnees become a radical and spread the

radicalization. 


